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KATA PENGANTAR
KEPALA PUSAT PEMBINAAN DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Pembinaan dan pengembangan bahasa dan sastra di Indonesia yang
mencakupi masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing
perlu diupayakan secara sungguh-sungguh, terencana, dan berkesinam-
bungan. Pembinaan bahasa nasional dimaksudkan untuk meningkatkan
mutu pemakaian bahasa Indonesia di semua aras kehidupan. Pengembang-
annya ditujukan pada pemenuhan fungsi bahasa Indonesia, baik sebagai
sarana komunikasi nasional maupun sebagai wahana pengungkap berbagai
aspek kehidupan, seiring dengan tuntutan zaman.

Langkah yang perlu ditempuh untuk mencapai tujuan tersebut, antara
lain, melalui serangkaian kegiatan penelitian berbagai aspek bahasa dan
sastra Indonesia dan daerah. Pembinaannya dilakukan melalui kegiatan
pemasyarakatan bahasa Indonesia yang baik dan benar, peningkatan
apresiasi sastra, serta penyebarluasan berbagai buku acuan, pedoman, dan
hasil penelitian kebahasaan dan kesastraan lainnya.

Sejak tahun 1974 kegiatan penelitian bahasa dan sastra, sebagaimana
disebutkan di atas, berada di bawah koordinasi Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang
secara operasional dikelola oleh: masing-masing satu proyek dan bagian
proyek yang berkedudukan di DKI Jakarta dan dua puluh bagian proyek
daerah. Kedua puluh bagian proyek daerah itu berkedudukan di ibu kota
propinsi, yaitu (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatera Utara, (3)
Sumatera Barat, (4) Riau, (5) Lampung, (6) Sumatera Selatan, (7) Jawa
Barat, (8) Daerah Istimewa Yogyakarta, (9) Jawa Tengah, (10) Jawa
Timur, (11) Kalimantan Selatan, (12) Kalimantan Barat, (13) Kalimantan




Tengah, (14) Sulawesi Utara, (15) Sulawesi Selatan, (16)) Sulawesi
Tengah, (17) Maluku, (18) Bali, (19) Nusa Tenggara Timur, dan (20)
Irian Jaya.

Buku yang diberi tajuk Sistem Morfologi Nomina Bahasa Mawa-
sangka ini adalah salah satu hasil kegiatan Bagian Proyek Pembinaan
Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan tahun
1995/1996. Untuk itu, pada kesempatan ini kami ingin menyatakan peng-
hargaan dan ucapan terima kasih kepada Drs. Abd. Rasyid, Pemimpin
Bagian Proyek, dan staf.

Ucapan terima kasih yang sama juga kami tujukan kepada tim
peneliti, yaitu (1) Sdr. Zalili Sailan, (2) Sdr. Abdul Kadir Mulya, (3)
Sdr. Erni Harjaty, (4) Sdr. Nurlaela, dan Sdr. Hamuni.

Akhirnya, kami berharap agar dalam upaya memperkukuh jatidiri
bangsa pada umumnya serta meningkatkan wawasan budaya masyarakat
di bidang kebahasaan dan/atau kesastraan pada khususnya, tulisan ini
dapat dijadikan sebagai salah satu sumbangan pemikiran.

Jakarta, Februari 1999 Dr. Hasan Alwi
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UCAPAN TERIMA KASIH

Penelitian Sistem Morfologi Nomina Bahasa Mawasangka
bertujuan melengkapi hasil-hasil penelitian sebelumnya serta untuk
keperluan praktis dan kajian linguistik.

Penelitian ini dilaksanakan atas tawaran dan kepercayaan
Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah Sulawesi Selatan kepada tim peneliti yang dikoordinasi
oleh Zalili Sailan, dengan anggota Abdul Kadir Mulya, Erni Harjaty,
dan Nurlaela, serta Hamuni selaku pembantu pengumpul data di
lapangan.

Atas terselenggaranya penelitian ini, kami ingin menyampaikan
ucapan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu
menyelesaikan penelitian ini, yakni kepada Pemimpin Proyek
Pembinaan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sulawesi Selatan,
Pemerintah Daerah Tingkat I Propinsi Sulawesi Tenggara, Pemerintah
Daerah Tingkat II Kabupaten Buton, Kepala Wilayah Kecamatan Gu,
Kepala Wilayah Kecamatan Mawasangka, Kepala Wilayah
Kecamatan Lakudo, serta Bapak H. Muhammad Gazali, Dekan
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan, Universitas Haluoleo, yang
sekaligus sebagai nara sumber. Selain itu, terima kasih kami ucapkan
pula kepada Saudara-Saudara yang berasal dari tiga wilayah
kecamatan seperti disebutkan di atas yang dengan ikhlas bersedia
menjadi informan.




Akhirnya, setiap kekurangan dan ketidaksempurnaan penelitian
ini, baik kuantitas maupun kualitas, sepenuhnya menjadi tanggung
jawab tim peneliti.

Kendari, Februari 1996 Zalili Sailan
Koordinator Tim
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DAFTAR LAMBANG DAN SINGKATAN

penanda makna
penanda letak unsur dalam kata, misalnya -wn-
penanda hubungan antarsatuan lingual

penanda bentuk atau struktur yang tidak berterima

menjadi
subjek
predikat
objek
pelengkap
keterangan
nomina
verba
adjektiva
numeralia
dasar ulang

kata dasar




BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah
1.1.1 Latar Belakang

Bahasa Mawasangka termasuk salah satu bahasa daerah yang
menjadi alat komunikasi bagi masyarakat penuturnya yang mendiami
bagian selatan Pulau Muna, Sulawes;i Tenggara. Secara administratif,
daerah pemakaian bahasa Mawasangka termasuk daerah Kabupaten
Buton dengan luas wilayah pemakaian sekitar 887 km?> dan jumlah
penutur sebanyak 50.579 orang (Mulya, 1990). Pemakaian bahasa ini
tersebar pada tiga wilayah kecamatan (dahulu dua kecamatan), yakni
Kecamatan Gu, Kecamatan Mawasangka, dan Kecamatan Lakudo.
Sebagai sebuah bahasa daerah, secara lisan bahasa Mawasangka tetap
menjadi alat komunikasi serta masih dipelihara dengan baik oleh
masyarakat.

Untuk keperluan kajian linguistik, hasil penelitian tentang bahasa
Mawasangka masih tergolong belum memadai jika dibandingkan
dengan hasil penelitian bahasa-bahasa daerah lain dij Indonesia. Kajian
bidang morfologi, misalnya, barulah dilaksanakan oleh Abdul Kadir
Mulya dan kawan-kawan (1994) dengan judul Sistem Morfologi
Verba Bahasa Mawasangka. Selain itu, masih ada dua penelitian
terdahulu, yakni yang dilaksanakan oleh Said Mursalin dan kawan-
kawan (1983) dengan judul Struktur Bahasa Mawasangka dan yang
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dilaksanakan oleh Abdul Kadir Mulya dan kawan-kawan (1990)
dengan judul Morfologi dan Sintaksis Bahasa Mawasangka.

Dalam penelitian "Struktur Bahasa Mawasangka", telah berhasil
dideskripsikan struktur bahasa Mawasangka yang meliputi fonologi,
morfologi, dan sintaksis. Penelitian sekarang ini tidak menganalisis
fonem dan kalimat secara khusus karena hanya terbatas pada sistem
morfologi nomina. Jadi, penelitian ini menyangkut analisis morfologi.
Untuk keperluan analisis sistem morfologi nomina bahasa
Mawasangka, data fonem dan afiks bahasa Mawasangka yang
ditemukan (oleh Mursalin, 1983) patut dikemukakan. Menurut hasil
penelitian itu, bahasa Mawasangka memiliki 5 fonem vokal, yakni,
/i/, /e/, /a/, /o/, /u/ dan 18 fonem konsonan, yaitu /b/, /B/, /p/, /m/, /w/,
/£, 1M, 1l DY, 14, N, i, ol (KD, gl Ish, b/, dan /n/. Selain itu,
terdapat pula empat buah bunyi prenasal, yaitu /nd/, /nt/, /mb/, dan
/mp/. Bahasa Mawasangka tidak mempunyai bunyi palatal, seperti /c/,
/il, Iy/, /sy/, dan /ny/. Di antara 18 fonem konsonan itu, ada 3
konsonan yang termasuk konsonan ingresif (istilah Mursalin), yakni
konsonan yang diucapkan dengan cara menghirup udara ke dalam
rongka mulut: /B/, /D/, dan /d/. Ketiga konsonan tersebut merupakan
konsonan unik karena tidak ditemukan di dalam bahasa-bahasa lain di
nusantara ini. Pemakaian /B/ dalam bentuk kata, misalnya, terdapat
dalam kata Baju 'baju', laBi 'lebih’, dan Bele 'miring'; konsonan /D/
terdapat dalam kata Danda 'tekan', Dau 'anjing', dan Dapa 'tiarap'; dan
konsonan /d/ terdapat dalam kata dunda 'janda’ dan dalo 'campur'.

Pada aspek morfologi, telah dikemukakan bahwa terdapat
sejumlah afiks yang dipakai untuk membentuk kata turunan. Afiks itu
dapat berbentuk prefiks, seperti ku-, fe-, po-, mo-, me-, ne-, no-, ko-,
noti-, noko-, nopo-, paha-, manso-, dan kafo-; dapat berbentuk infiks,
seperti -um-; dapat berbentuk sufiks, seperti -1, -si, -pi, -mo, -no, -wi,
-fi, -ki, -0, dan -e; dan dapat berbentuk konfiks, seperti po-...-i, po-...-1i,
pO-...-fi, po-...-ki, po-...-pi, feka-...-i, feka-...-e, piki-...-i, foko-...-mo,
dan kao-...-a. ‘

Berdasarkan hasil penelitian Morfologi dan Sintaksis Bahasa
Mawasangka, pada aspek morfologi ditemukan morfem bebas dan
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